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The Learning Model is a method and way to improve students' abilities. This study 
aims to improve children's fine motor skills through meroncy activities using the ATIK 
learning model. The strength of the child's smooth muscles in the fingers forms the 
basis for the child's strength or ability to grip an object. That's why meroncy activities 
are one of the activities that can stimulate children's fine motor skills with the support 
of the ATIK learning model. The results showed that the ATIK model was proven to be 
able to improve children's fine motor skills through group activities in 2 cycles of 
Classroom Action Research significantly with a percentage that continued to increase 
in each cycle, from cycle 1 meeting 1 of 36.41% to 49.83% in cycle 1 meeting 2, until it 
increased rapidly in cycle 2 at meeting 2 by 84%. The ATIK model presents new 
innovations among existing learning models. The ATIK model is very suitable and has a 
high level of relevance to the child's learning process in improving aspects of child 
development, including fine motor development. 
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Model Pembelajaran merupakan metode dan cara untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik. Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak melalui kegiatan meronce dengan menggunakan model pembelajaran ATIK. 
Kekuatan otot-otot halus anak pada jari jemari menjadi dasar anak memiliki kekuatan 
atau kemampuan dalam menggenggam sebuah benda. Karena itulah kegiatan meronce 
menjadi salah satu kegiatan yang mampu menstimulasi motorik halus anak dengan 
dukungan model pembelajaran ATIK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
ATIK terbukti mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 
meronce dalam 2 siklus Penelitian Tindakan Kelas secara signifikan dengan persentase 
yang terus meningkat pada setiap siklusnya, dari siklus 1 pertemuan 1 sebesar 36,41% 
meningkat ke 49,83% pada siklus 1 pertemuan 2, hingga meningkat pesat pada siklus 
2 di pertemuan 2 sebesar 84%. Model ATIK menghadirkan inoivasi baru tdiantara 
model pembelajaran yang sudah ada. Model ATIK sangat sesuai dan memiliki tingkat 
relevansi yang tinggi terhadap proses pembelajaran anak dalam meningkatkan aspek 
perkembangan anak, termasuk perkembangan motorik halus. 
 

I. PENDAHULUAN 
Anak Usia Dini adalah kelompok masa kanak-

kanak yang ada di rentang usia 0-6 tahun, yang 
disebut sebagai usia emas (Golden Age). Suatu 
rentang masa dimana anak-anak berkembang 
optimal bagi kepentingan masa depan mereka. 
Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini 
atau di masa keemasan mereka hendaknya 
pendidikan dalam bentuk pembelajaran yang 
dikemas dalam kegiatan permainan aktif dan 
interaktif secara individual atau kelompok. Masa 
usia emas anak (0-6 tahun) adalah tahapan/fase 
yang sangat penting bagi seseorang, dimana 
masa ini adalah masa peletakkan pondasi/dasar 
bagi kepribadian, kemampuan kognitif, kecer-
dasan motorik dan sosial emosional seseorang 
(Suharti, 2018). Optimal development of early 
childhood is in their golden period. Hinchcliffe, 

Lemos and Almeida stated that in principle the 
development experienced by children leads to 
increasing complexity of changes in a gradual 
process from the simplest to the more specific and 
complicated towards regular and sequential 
progress according to the stages of their time 
(Budiman & Kurniawan, 2022). 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan penye-
lenggaraan Pendidikan yang mengembangkan  
enam aspek perkembangan pada anak, ialah nilai  
moral dan agama, bahasa, sosial-emosional,   
fisik-motorik, kognitif dan seni sesuai dengan 
tahap perkembangan kelompok usia anak 
(Marietta & Watini, 2022). Anak Usia Dini adalah 
anak yang sedang berkembang keingintahuannya 
terhadap peristiwa atau kejadian apapun yang 
ada di sekitarnya (Muyati et al., 2022). Proses 
pembelajaran  anak usia dini harus dilaksanakan 
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dengan tujuan membekali anak dengan konsep 
dasar yang bermakna melalui pengalaman 
kehidupan nyata yang memungkinkan anak 
menampilkan kinerja dan rasa ingin tahu yang 
optimal (Ningsih & Watini, 2022). Salah satu hal 
mendasar untuk dikembangkan secara optimal 
pada masa ini sudah disebutkan sebelumnya, 
yaitu pengembangan kecerdasan atau kemam-
puan motorik halus anak (M. Amirul Mukminin, 
2019). Kegiatan motorik merupakan upaya 
pengembangan kemampuan seseorang dalam 
mengendalikan dan mengontrol anggota tubuh 
yang bergerak dalam satu kesatuan koordinasi 
antara bagian otak, saraf-saraf tubuh, dan spinal 
cord – jaringan lunak yang dikelilingi oleh tulang 
belakang (Dadan, 2019). Upaya meningkatkan 
kemampuan motorik halus bertujuan untuk 
menguatkan otot-otot halus pada jari jemari 
anak, sehingga memampukan anak memegang 
atau menggenggam sebuah benda dengan kuat 
dan kokoh serta menjadi latihan bagi anak untuk 
dapat menggenggam dan menggunakan alat tulis 
sebagai dasar kemampuan motorik halus yang 
paling sering dijumpai ketika anak mulai masuk 
dalam sekolah formal maupun informal (Baik 
Nilawati Astini, Nurhasanah, Ika Rachmayani, 
2017).  

Karena pada dasarnya kemampuan motorik 
halus adalah kemampuan anak dalam mengon-
trol jari jemari yang berkoordinasi dengan mata 
dan tangan menggunakan obyek/alat/benda 
dalam sebuah kegiatan keterampilan untuk 
mengasilkan sebuah produk atau hasil karya 
(Sitorus, 2016). Dalam hal ini yang menjadi 
perhatian penulis adalah upaya mengembangkan 
motorik halus anak melalui kegiatan meronce 
(Jannah, 2019). Meronce merupakan upaya 
untuk menghasilkan sebuah produk atau hasil 
karya sejenis aksesoris (benda hias) yang dapat 
dipakai dengan langkah-langkah pembuatannya 
adalah dengan menyusun bahan-bahan yang 
berlubang atau yang sudah dilubangi dengan 
bahan lainnya seperti benang, tali dan sejenisnya 
menjadi sebuah untaian (Ramadhani, 2022). 
Membuat kalung atau gelang dari sedotan 
merupakan kegiatan meronce yang paling sesuai 
dan sifatnya sederhana bagi anak usia dini. 
Karena hal tersebut membuat kalung adalah 
kegiatan yang juga diterapkan kepada anak-anak 
tuna grahita untuk mengembangkan kemampuan 
motorik halus mereka (Safitri, 2016). Selain 
langkah-langkah pembuatan yang sederhana, 
bahan-bahan yang dibutuhkan cukup terjangkau, 
mudah di dapat, ramah terhadap anak dan 
praktis seperti sedotan dan tali (Kuswanto et al., 

2021). Bahan-bahan tersebut adalah bahan- yang 
sudah dibuat oleh manusia atau bahan yang 
sudah jadi. Membuat kalung atau sedotan dari 
bahan sedotan dan tali melalui teknik meronce 
menjadi salah satu alternatif yang dapat dipilih 
oleh guru dalam mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak usia dini. Sedangkan manfaat 
meronce bagi anak adalah (1) otot anak menjadi 
lentur/elastis, (2) meningkatkan kognitif anak, 
(3) meningkatkan imajinasi anak, (4) semakin 
memperpanjang rentang fokus dan konsentrasi 
anak, (5) meningkatkan kreatifitas anak 
(Batubara, 2022). 

Persiapan dari guru sebelum memulai kelas 
meronce menjadi salah satu hal yang penting 
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 
meronce (Sunarsih, 2022). Kreativitas dan 
inovasi pembelajaran juga dibutuhkan oleh guru 
guna menyelaraskan proses belajar anak dengan 
kebutuhan anak yang berbeda-beda. Inovasi 
merupakan sebuah ide baru yang diimplemen-
tasikan oleh seorang guru dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai (Wahyuningrum & Watini, 2022). Pada 
penelitian ini dijelaskan bahwa sebelum memulai 
kegiatan meronce, guru perlu memperhatikan 
beberapa hal yang sehubungan dengan tujuan 
kegiatan membuat kalung atau sedotan dengan 
teknik meronce, yaitu: 
1. Guru mempersiapkan rencana kegiatan dan 

lembar observasi kegiatan anak. 
2. Guru mempersiapkan bahan-bahan yang 

diperlukan dalam meronce untuk membuat 
kalung atau gelang, seperti gunting, sedotan 
warna-warni dan tali kasur. 

3. Guru memastikan situasi kelas yang nyaman, 
aman dan kondusif sebelum memulai kegiatan 
meronce. 

4. Pada waktu sebelumnya, guru sudah mem-
persiapkan diri dan memastikan bahwa guru 
menguasai model pembelajaran ATIK yang 
digunakan. 

The learning model approach or method for 
sustainable learning must consider the learning 
model in the current learning environment which 
will be able to contribute to global sustainability 
(Ben-Eliyahu, 2021). Model pembelajaran yang 
digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak melalui kegiatan meronce 
adalah model ATIK (Wahyuningrum & Watini, 
2022). Model ATIK merupakan singkatan dari 
AMATI, TIRU dan KERJAKAN (Watini, 2021). 
Model ATIK adalah sebuah model pembelajaran 
yang menjawab kebutuhan anak usia dini dalam 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan 
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yang harus dicapai di masa usia keemasan anak. 
Model ATIK sangat sesuai dan memiliki relevansi 
yang tinggi dengan karakteristik anak usia dini, 
seperti yang menjadi prinsip dasar dari 
kurikulum merdeka belajar anak usia dini, yaitu 
menciptakan pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif dengan harapan peserta didik memiliki 
kemampuan berinovasi serta selalu menunjuk-
kan sikap kreatif di dalamnya (Djafri et al., 2020). 

Pada tahun 2016, Dr. Sri Watini mempunyai 
ide dan gagasan untuk mengembangkan model 
ATIK dalam dunia pendidikan anak. Dr. Sri 
Watini bersama model ATIK hadir memberikan 
pencerahan dan inovasi bagi perbendaharaan 
model pembelajaran anak kala itu. Model ATIK 
sendiri pada awalnya dipraktikkan oleh Dr. Sri 
Watini untuk meningkatkan kemampuan meng-
gambar anak dan model ATIK terbukti berhasil 
meningkatkan kemampuan menggambar anak 
(Watini, 2021). Dalam proses pengembangannya, 
model ATIK terbukti mampu mendukung 
perkembangan atau peningkatan kemampuan 
anak usia dini di berbagai aspek melalui kelas 
eksperimen dalam sebuah penelitian maupun 
dalam kegiatan belajar mengajar anak usia dini, 
salah satu contohnya adalah penerapan ATIK dan 
permainan ular tangga untuk meningkatkan 
literasi numerasi anak (Kurniasih. & Wartini, 
2022). Pada saat ini model ATIK bukan hanya 
sebatas meningkatkan kemampuan menggambar 
saja namun juga meningkatkan kemampuan 
seluruh aspek perkembangan anak usia dini 
melalui kegiatan di sekolah. 

Model pembelajaran ATIK yang telah terdaftar 
dan mendapatkan undang-undang Hak Cipta dari 
HKI Kemenkumham dengan nomor pencatatan 
000229956 tanggal 28 Januari 2018 di Kota 
Bekasi, Jawa Barat dinilai memenuhi standar dan 
kriteria sebagai model pembelajaran yang dapat 
merangsang perkembangan anak usia dini 
(Watini, 2018). Komponen AMATI, TIRU dan 
KERJAKAN yang digagas oleh Dr. Sri Watini 
merupakan pengembangan model pembelajaran 
yang diadopsi dari perpaduan dua model pem-
belajaran, yaitu model pembelajaran Experiental 
Learning Theory (ELT) oleh David Kolb dan 
model pembelajaran Inkuri (pembelajaran tidak 
langsung) oleh Richard Suchman. Model ELT dan 
Inkuiri memiliki pemikiran yang sepemahaman, 
dimana anak sebagai pembelajar diberi ke-
bebasan mengekspresikan dan juga mengeksplor 
secara optimal dari hasil menerima dan 
menyelesaikan pengetahuan dengan pemikiran 
anak sendiri yang pada dasarnya memiliki rasa 
ingin tahu, mengidentifikasi apa yang dilihat/ 

diamati, suka meniru dan mudah menerima 
semua informasi dari lingkungan sekitarnya 
(Watini, 2021). Model ATIK mengharapkan 
kemampuan anak mencari tahu segala sesuatu 
yang ingin diketahuinya tanpa hanya meng-
andalkan guru dan tanpa harus diberitahu 
terlebih dahulu. Seperti yang telah disampaikan 
Kurniawan bahwa anak berusaha untuk mencari 
tahu semua informasi yang ingin diketahuinya 
tanpa paksaan dan dilakukan sendiri (Shaputra & 
Supardi, U, 2019). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desain Model Pembelajaran ATIK 
oleh Dr. Sri Watini, M.Pd 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan upaya peneliti 

dalam mengumpulkan serta mengolah data pene-
litian untuk menghasilkan temuan yang akurat 
dari penelitian yang dilakukannya. Penelitian 
Tindakan Kelas menurut Hopkins, terbagi dalam 
2 siklus. Adapun siklus Penelitian Tindakan Kelas 
menurut Hopikns yang telah mengalami pengem-
bangan secara ilmiah (We’u, 2021) pada gambar 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Siklus PTK menurut Hopkins yang 
Dikembangkan oleh Gregoruis We’u 

 
Peneliti melakukan pengamatan dan men-

dokumentasikan kegiatan pada pelaksanaan 2 
kali pertemuan, baik di siklus 1 maupun di siklus 
2 untuk mendapatkan peningkatan kemampuan 
motorik halus anak melalui kegiatan meronce 
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dengan menggunakan model ATIK, seperti 
gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 

Amati 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tiru 
 
 
 
 
 
 
 

Kerjakan 
 

Gambar 3. Kegiatan Meronce dengan Model 
ATIK 

 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Golden Age 

Balikpapan pada bulan November dan Desember 
2022. Subyek penelitian adalah anak kelompok A 
dan B (usia 4-6 tahun) di TK Golden Age 
Balikpapan yang berjumlah 30 anak. Penelitian 
ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang 
sering disingkat PTK, yaitu penelitian yang 
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan 
tindakan subtantif dimana suatu tindakan yang 
dilakukan dalam disiplin inkuiri atau suatu usaha 
seseorang untuk memahami perbaikan dan 
perubahan (Palupi & Watini, 2022). Penelitian ini 
mengharapkan model ATIK mampu meningkat-
kan kemampuan motorik halus anak melalui 
kegiatan meronce dengan menghasilkan kriteria 
berhasil atau perolehan hasil prosentase minimal 
sebesar 80%. Kriteria penilaian menggunakan 
penilaian BB (Belum Berkembang) 30%-40%, 
MB (Mulai Berkembang) 41%-60%, BSH (Ber-
kembang Sesuai Harapan) 61%-80% dan BSB 
(Berkembang Sangat Baik) 81%-100%. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan hasil observasi dan pengamatan pada 

siklus 1 pertemuan 1 dalam melakukan membuat 

kalung atau gelang dari sedotan melalui kegiatan 
meronce, bahwa masih banyak anak yang belum 
mampu secara mandiri mengembangkan krea-
tifitasnya dalam meronce dengan persentase 
36,41% dan dikriteriakan belum berkembang. 
Pada siklus 1 pertemuan ke 2 cukup terjadi 
peningkatan dengan hasil persentase 49,83% 
dan dikriteriakan mulai berkembang. Dari hasil 
persentase siklus 1 di pertemuan 1 dan 2 dapat 
kita katakan bahwa kemampuan motorik halus 
anak melalui kegiatan meronce masih belum 
berhasil. Pada siklus ke 2, baik di pertemuan 1 
maupun pertemuan 2 setelah diterapkan model 
ATIK dalam kegiatan membuat kalung atau 
gelang dengan teknik meronce, maka diperoleh 
hasil yang mengalami peningkatan dengan 
kriteria anak secara keseluruhan sudah di posisi 
berkembang sesuai harapan. Bahkan pada siklus 
2 di pertemuan ke 2, peningkatan yang cukup 
signifikan terlihat melalui hasil persentase 
keseluruhan mencapai 84% dengan kriteria ber-
kembang sangat baik. 

Sebelum penerapan model ATIK diberikan 
dalam kegiatan membuat kalung atau gelang dari 
sedotan melalui teknik meronce, temuan yang 
muncul adalah ketidaktertarikan anak dan 
kurangnya keinginan untuk mengembangkan ide 
serta kreatifitasnya karena pola pembelajaran 
teacher center. Kegiatan meronce menjadi tidak 
maksimal dan sebagian anak tidak mampu 
menyelesaikan kegiatannya. Tentu saja kondisi 
ini tidaklah mendukung pengembangan motorik 
halus anak dalam meronce. Sebaliknya hasil yang 
berbeda setelah model ATIK diterapkan pada 
siklus 2, baik di pertemuan 1 dan 2. Prosedur 
AMATI, TIRU dan KERJAKAN mampu menarik 
perhatian dan konsentrasi anak serta tanpa ada 
permintaan khusus dari guru, anak bersedia 
menirukan serta mengerjakan kegiatan meronce. 
Pada siklus 2 di pertemuan 1, untuk pertama kali 
anak melakukan kegiatan meronce dengan 
penerapan model ATIK, sudah terlihat pening-
katan terutama terhadap kemampuan mereka 
menyusun sedotan sesuai pola dan langkah-
langkah yang dicontohkan guru dan sebagian 
besar anak mampu mengerjakan sampai selesai, 
dan hanya beberapa anak yang membutuhkan 
tuntunan dari guru dengan frekuensi yang tidak 
terlalu sering.  

Kemaksimalan penerapan model ATIK sangat 
terlihat pada siklus 2 di pertemuan ke-2, dimana 
semua anak melakukan kegiatan meronce untuk 
membuat kalung atau gelang dari sedotan secara 
mandiri, kreatif dan dalam suasana hati yang 
senang. Anak-anak mampu untuk mengerjakan 
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kegiatan yang telah guru contohkan mengenai 
langkah-langkah pembuatan kalung atau gelang 
menggunakan sedotan dengan teknik meronce. 
Bahkan kreatifitas sebagian besar anak ber-
kembang dengan sangat baik. Hal ini ditandai 
dengan hasil karya atau produk gelang atau 
kalung yang mereka hasilkan cukup bervariasi 
dan beragam dalam hal ukuran sedotan, pola 
warna yang disusun maupun langkah-langkah 
serta strategi anak mengikat atau menghubung-
kan ujung tali satu dengan ujung tali lainnya 
untuk diikat. Mereka mempresentasikan hasil 
karyanya dengan bangga dan bahagia kepada 
semua teman dan guru-gurunya. 

Penerapan model ATIK membawa kepada 
akhir pelaksanaan yang sangat baik dalam 
pembuatan kalung atau gelang menggunakan 
sedotan melalui kegiatan meronce dengan 
persentase tingkat keberhasilan sebesar 84% 
dan secara tidak langsung memenuhi kriteria 
yang diharapkan, yaitu berhasil meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Melalui hasil penelitian mengenai pene-
rapan model ATIK di kelompok A dan B TK 
Golden Age Balikpapan dalam upaya mening-
katkan kemampuan motorik halus anak 
melalui kegiatan meronce menjadi bukti nyata 
dan jaminan mutu bahwa model pembelajaran 
ATIK adalah model pembelajaran yang sangat 
layak dan sesuai untuk diterapkan pada 
kegiatan pembelajaran anak usia dini. Sesuai 
dengan pemikiran dasar dari model pem-
belajaran ATIK yang mengutamakan kemam-
puan anak mengeksplorasi ide, gagasan, 
keingintahuan mereka terhadap hal-hal yang 
mereka lihat, dengar dan rasakan dalam 
pelaksanaan tindakan kegiatan secara kreatif 
untuk menghasilkan keputusan atau hasil 
karya nyata yang bersumber dari anak itu 
sendiri.  

Model pembelajaran ATIK menjadi peng-
ingat bagi tenaga pendidik anak usia dini 
dimanapun berada untuk mengedepankan 
kemampuan eksplorasi dan kreatifitas anak 
melakukan sesuatu berdasarkan apa yang 
mereka lihat, dengar dan rasakan tanpa ada 
intervensi berupa instruksi yang tidak 
fleksibel. Dalam proses pembelajaran guru 
sebagai fasilitator untuk mendukung perkem-
bangan anak. Model pembelajaran ATIK 
adalah model pembelajaran yanag sangat 
ramah anak, dekat dengan anak karena 

memenuhi dan mewakili karakteristik anak 
usia dini dan sangat menyenangkan bagi anak. 
Model pembelajaran ATIK menjadi motivasi 
para tenaga pendidik dan para praktisi 
pendidikan untuk memberikan warna dan 
sentuhan AMATI, TIRU dan KERJAKAN dalam 
setiap kegiatan proses pembelajaran untuk 
menghadirkan generasi mendatang yang 
unggul, cerdas dan memiliki nilai karakter 
luhur. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Implementasi Model 
Pembelajaran ATIK untuk Meningkatkan 
Kemampuan Motorik Halus Anak melalui 
Kegiatan Meronce. 
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